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Pengendalian gulma scara ikimia ialah 
pengndalian menggunkan senyawa beracun 
yang dapat menghambata atau mematikan 
gulma mengunakan herbisida. Penggunaan 
herbisida memiliki efek samping yaitu residu 
pada lingkungan dan resistensi gulma. 
Diperlukan alternatif herbisida lain untuk 
pengendalian gulma yang ramah 
lingkungan seperti cuka.  Tujuan penelitian 
ini untuk mempelajari penggunaan cuka 
sebagai herbisida dibandingkan dengan 
glifosat dan paraquat dalam mengendalikan 
gulma kedelai dilaksanakan di Kebun 
Percobaan Jatikerto FP-UB, Desa Jatikerto, 
Kec. Kromengan Kabupaten Malang pada 
bulan Maret 2013 sampai dengan Juli 2013. 
Percobaan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) sederhana dengan 8 
perlakuan dan 3 ulangan, yaitu (P1) : Tanpa 
penyiangan; (P2) : Penyiangan pada 21 dan 
42 hst; (P3) : Herbisida cuka 5%; (P4) : 
Herbisida cuka 20%; (P5) Herbisida glifosat 
1 L ha
-1
; (P6) : Herbisida glifosat 3 L ha
-1
; 
(P7) : Herbisida paraquat 1 L ha
-1 
dan (P8) : 
Herbisida paraquat 3 L ha
-1
. Uji BNT 5% 
menunjukkan bahwa aplikasi cuka 20% 
sebagai herbisida tidak berbeda nyata 
dibandingkan paraquat 3 L ha
-1
 dan glifosat 
1 L ha
-1
, tetapi cuka 20% berbeda nyata 
lebih kecil dalam mengendalikan 
pertumbuhan gulma dan meningkatkan 
pertumbuhan serta hasil tanaman kedelai 









Chemical weeds contol is a way to 
suppresing weeds growth or killing weed 
using  herbicide. Herbicide have side effects 
that is environtment residual and weeds 
resistant. Theris needed to having another 
alternitive herbicide that safe for 
environtment and weed resistant such as 
vinegar. The purpose of this experiment was 
aimed to study the use of vinegar as a 
herbicide compared to glyphosate and 
paraquat for weeds control of soybean was 
conducted at UB Experimental Station of 
Agriculture Faculty, in jatikerto, Kromengan 
district, Malang regency, East Java in March 
2013 to July 2013. These experiments using 
randomized block design (RBD) with 8 
treatments and 3 replications, namely (P1) : 
Without weeding; (P2) : Weeding at 21 and 
42 dap; (P3) : Herbicides vinegar 5 %; (P4) : 
Herbicide vinegar 20 %; (P5) Herbicide 
glyphosate 1 L ha
-1
; (P6) : Herbicide 
glyphosate 3 L ha
-1
; (P7) : herbicide 
paraquat 1 L ha
-1
 and (P8) : herbicide 
paraquat 3 L ha
-1
. The results showed at 5% 
LSD test that application of 20% vinegar as 
a herbicide didn’t show sicnificant different 
compared to paraquat in 3 L ha
-1
 and 
glyphosate in 1 L ha
-1
, but Application of 
20% vinegar as herbicide showed sicnificant 
different is smaller in controlling weeds 
growth and increasing soybean growth and 















Untuk mengendalikan gulma kedelai, 
petani menggunakan aplikasi herbisida pra 
tanam. glifosat dan paraquat. Keunggulan 
dalam pengendalian gulma menggunakan 
herbisida ialah cepat dan efektif, terutama 
untuk areal yang luas. Beberapa sisi negatif 
dari herbisida ini ialah efek residu terhadap 
alam sekitar dan resistensi gulma terhadap 
herbisida (Sukman dan Yakub, 2002). 
Diperlukan bahan lain sebagai alternatif 
glifosat dan paraquat yang berpotensi 
sebagai herbisida pra tanam yang ramah 
lingkungan seperti cuka. Cuka 5% mampu 
mengendalikan 56,26% gulma pada 
lanskap sedangkan cuka 20% mampu 
mengendalikan 85,8% gulma pada 
landskap baik berdaun sempit maupun 
lebar (Chinery, 2003). 
Cuka ialah senyawa kimia organik 
asam lemah dari produk akhir fermentasi 
alkohol yang dapat menginduksi kematian 
sel bila digunakan dalam konsentrasi 
rendah (Gomaa, 2012). Cuka berpotensi 
menjadi herbisida yang bekerja secara 
kontak non selektif sebagai alternatif 
penggunaan paraquat dan glifosat. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Percobaan dilaksanakan di kebun 
percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Brawijaya, Desa Jatikerto, Kecamatan 
Kromengan, Kabupaten Malang, Jawa 
Timur. Percobaan ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 
diulang 3 kali dengan 8 perlakuan berbeda, 
yaitu (P1) : Tanpa aplikasi herbisida; (P2) : 
Penyiangan pada 21 dan 42 hst; (P3) : 
Herbisida cuka 5%; (P4) : Herbisida cuka 
20%; (P5) Herbisida glifosat 1 L ha
-1
; (P6) : 
Herbisida glifosat 3 L ha
-1
; (P7) : Herbisida 
paraquat 1 L ha
-1 
dan (P8) : Herbisida 
paraquat 3 L ha
-1
. 
Pengamatan meliputi analisis 
vegetasi gulma yang dilakukan dengan 
menggunakan metode kuadran 0,5 m x 0,5 
m pada sebelum olah tanah, 14 hst, 28 hst, 
42 hst dan 56 hst sedangkan bobot kering 
total gulma (g m-
2
), luas daun (cm
2
), jumlah 
daun, tinggi (cm) dan bobot kering total 
tanaman (g) dilakukan pada 14 hst, 28 hst, 
42 hst dan 56 hst. Pengamatan panen 
dilakukan pada 82 hst, terdiri atas jumlah 
biji per tanaman, bobot biji per tanaman, 
bobot 100 biji (g), bobot biji (ton ha
-1
) dan 
indeks panen (%). Data hasil pengamatan 
dianalisis dengan Analisis Ragam (Uji F) 
taraf 5% dan bila terdapat pengaruh nyata, 
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT) pada taraf 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Komponen gulma 
Hasil pengamatan analisis vegetasi 
(gambar 1) menunjukkan penggunaan 
herbisida cuka, glifosat dan parakuat tidak 
efektif mengendalikan gulma Cyperus 
rotundus. Herbisida cuka, glifosat dan 
paraquat tidak mampu membunuh umbi 
dorman C. rotundus dalam tanah. Satu 
umbi C. rotundus dapat tumbuh menjadi 
individu baru yang dapat menghasilkan 
±100 dalam waktu ±100 hari dan umbi juga 
mampu bertahan hidup di tanah selama ±2 
tahun dengan kelembapan yang terjaga 
(Rahnavard et al., 2000). C. rotundus 
memiliki kemampuan pertumbuhan yang 
cepat, padat, rhizomatus, reproduksi 
produktif,  sifat allelopati dan memiliki jalur 
biokimia C4 yang mampu tumbuh dengan 
baik dalam kondisi suhu tinggi dan cahaya 
rendah. Tingginya tingkat kompetitif gulma 
teki menjadi salah satu gulma terburuk di 
dunia yang sulit di kendalikan baik secara 
manual atau menggunakan herbisida (Blum 
et al., 2000; Webster, 2004). 
Aplikasi herbisida cuka dan paraquat 
didominasi oleh gulma berdaun sempit 
seperti C. rotundus, C. dactylon, D. ciliaris 
dan E. indica pada pengamatan 56 hst. Hal 
ini dikarenakan herbisida cuka dan paraquat 
bekerja secara kontak yang hanya 
membunuh bagian gulma yang terkena 
herbisida. Bagian gulma yang tidak terkena 
dapat tumbuh kembali sehingga 
pertumbuhan biji gulma lainnya menjadi 
terhambat membuat keanekaragaman 











                Gambar 1 Analisis vegetasi gulma pada 56 hst 
Keterangan : P1 : Tanpa penyiangan; P2 : Penyiangan pada 21 dan 42 hst; P3 : Herbisida cuka 5%; P4 : 
Herbisida cuka 20%; P5 : Herbisida glifosat 1 L ha
-1
; P6 : Herbisida glifosat 3 L ha
-1
; P7 : 
Herbisida paraquat 1 L ha
-1




Aplikasi herbisida glifosat didominasi 
oleh gulma berdaun lebar seperti A. 
conyzoides, A. spinosus, P. niruri dan P. 
orelacea pada 56 hst (gambar 1). Hal ini 
dikarenakan herbisida glifosat bekerja 
secara sistemik yang racunnya 
ditraslokasikan ke seluruh bagian tanaman 
sehingga membunuh gulma secara total. 
Kondisi lahan yang bebas gulma 
memberikan kesempatan bagi biji gulma 
berdaun lebar untuk berkecambah sehingga 
banyak ditemui gulma berdaun lebar. 
Hasil pengamatan bobot kering total 
gulma (Tabel 1) menunjukkan pada umur 
28, 42 dan 56 hst, bobot kering total gulma 
pada herbisida cuka 20% (P4), paraquat 3 L 
ha
-1
 (P8) atau glifosat 1 L ha
-1 
(P5), nyata 
menurun dibandingkan dengan tanpa 
penyiangan (P1) sebesar 41,78%, 47,99%, 
59,70% pada 28 hst dan sebesar 65,90%, 
67,84% , 72,78% pada 42 hst, sedangkan 
pada 56 hst sebesar 72,50%, 73% dan 
83,16%. Pada herbisida glifosat 3 L ha
-1
 
(P6), bobot kering total gulma nyata berbeda 
terrendah bila dibandingkan dengan tanpa 
penyiangan (P1) dengan penurunan sebesar 
80,21% pada 28 hst, 83,59% pada 42 hst 
dan 83,16% pada 56 hst. Herbisida glifosat 
mampu menekan pertumbuhan gulma lebih 
baik bila dibandingkan dengan herbisida 
cuka dan paraquat karena cara kerjanya 
yang berbeda. Herbisida glifosat racunnya 
di translokasikan ke seluruh bagian 
tumbuhan, sedangkan herbisida cuka dan 
paraquat bekerja secara kontak yang hanya 
membunuh bagian tanaman yang terkena 
saja sehingga untuk bagian tanaman yang 
tidak terkena herbisida dapat tumbuh 
kembali sesuai dengan hasil penelitian 
Chinery (2003), Daud (2004) dan Listyobudi 
(2011). 
Aplikasi herbisida dengan dosis dan 
konsentrasi yang lebih tinggi memberikan 
pengaruh lebih baik dalam menekan 
pertumbuhan gulma (King dan Oliver, 
1992). Konsentrasi dan dosis herbisida 
yang terlalu rendah menyebabkan 
rendahnya efektivitas herbisida dalam 
membunuh gulma (Adnan et al., 2012). Hal 
ini juga sesuai dengan hasil penelitian 
Listyobudi, (2011) bahwa herbisida glifosat 
3 L ha
-1
 lebih efektif dalam mengendalikan 
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Tabel 1 Rata - rata bobot kering gulma total (g m
-2
) akibat pengendalian gulma dengan 
herbisida cuka, paraquat dan glifosat 
Perlakuan 
Bobot kering total gulma umur  (hst) 
14 28 42 56 
P1       276,27 b            485,07 d         1027,79 e        1325,61 d 
P2       268,84 b            368,00 c           454,24 d          679,49 c 
P3       157,73 ab            369,07 c           440,60 cd          675,67 c 
P4       133,33 a            282,40 bc           350,52 bcd          364,49 b 
P5         69,60 a            195,47 ab           284,89 b          352,55 b 
P6         48,27 a              96,00 a           168,64 a          223,20 a 
P7       154,80 ab            360,40 c           421,49 cd          664,44 c 
P8       109,33 a            252,27 b           330,59 bc          360,15 b 
BNT 5% 122,1 103,23 116,2 129,2 
Keterangan : Bilangan di dalam kolom yang sama, diikuti oleh huruf yang sama  menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada uji BNT 5%; hst : hari setelah tanam; P1 : Tanpa penyiangan; P2 : 
Penyiangan pada 21 dan 42 hst; P3 : Herbisida cuka 5%; P4 : Herbisida cuka 20%; P5 : 
Herbisida glifosat 1 L ha
-1
; P6 : Herbisida glifosat 3 L ha
-1
; P7 : Herbisida paraquat 1 L ha
-1
 




Tabel 2 Rata – rata tinggi tanaman kedelai (cm) akibat pengendalian gulma dengan herbisida 
cuka, paraquat dan glifosat 
Perlakuan 
Tinggi tanaman umur (hst) 
14 28 42 56 
P1 13,45 21,33 a 35,88 a  37,52 a 
P2 13,68 26,80 ab 37,62 ab  38,45 a 
P3 14,93 28,63 ab 37,67 ab  38,68 a 
P4 16,58 34,54 bc 39,60 bc    42,04 bc 
P5 17,05 34,89 bc 40,50 bc  42,72 c 
P6 14,98 37,31 c 42,50 c  43,37 c 
P7 17,06 29,45 ab 37,69 ab    39,26 ab 
P8 17,11 34,76 bc 39,76 bc   42,11 bc 
BNT 5% tn 8,13 3,66 3,37 
Keterangan : Bilangan di dalam kolom yang sama, diikuti oleh huruf yang sama  menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada uji BNT 5%; hst : hari setelah tanam; P1 : Tanpa penyiangan; P2 : 
Penyiangan pada 21 dan 42 hst; P3 : Herbisida cuka 5%; P4 : Herbisida cuka 20%; P5 : 
Herbisida glifosat 1 L ha
-1
; P6 : Herbisida glifosat 3 L ha
-1
; P7 : Herbisida paraquat 1 L ha
-1
 






. Aplikasi paraquat 3 L ha
-1
 lebih efektif 
bila dibandingkan dengan paraquat 1 L ha
-1
 
(Daud, 2004). Aplikasi herbisida cuka 20% 
lebih efektif bila dibandingkan dengan 
herbisida cuka 5% (Chinery, 2002; 
Radhakrishnan et al., 2003). 
 
Komponen pertumbuhan tanaman 
Hasil pengamatan pertumbuhan 
tanaman kedelai (Tabel 2 hingga 5) 
menunjukkan bahwa tinggi dan jumlah daun 
tanaman kedelai pada pengamatan 56 hst 
menunjukkan perlakuan tanpa penyiangan 
(P1) tidak berbeda nyata bila dibandingkan 
dengan perlakuan penyiangan pada 21 dan 
42 hst (P2), herbisida cuka 5% (P3) atau 
paraquat 1 L ha
-1
 (P7). Pada perlakuan 
herbisida cuka 20% (P4), paraquat 3 L ha
-1
 
(P8), glifosat 1 L ha
-1 
(P5) atau glifosat 3 L 
ha
-1 
(P6), tinggi tanaman nyata meningkat 
bila di bandingkan dengan perlakuan tanpa 
penyiangan (P1) masing - masing sebesar 
12,24%, 13,86% dan 15,59% sedangkan 
jumlah daun nyata meningkat masing – 
masing sebesar 25,61%, 25,61%, 26,83% 
dan 32,93%. 
Hasil pengamatan bobot kering total 
dan luas daun tanaman kedelai pada 56 hst 
menunjukkan tanpa penyiangan (P1) 
berbeda nyata terkecil dibandingkan 
perlakuan lainnya. Pada herbisida cuka 
20% (P4), paraquat 3 L ha
-1
 (P8) atau 
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glifosat 1 L ha
-1 
(P5), bobot kering total 
tanaman masing – masing nyata meningkat 
sebesar 53,34%, 56,88% dan 60,14% 
sedangkan luas daun nyata meningkat 
sebesar 56,70%, 59,64% dan 59,92% 
sedangkan pada herbisida glifosat 3 L ha
-1
 
(P6), bobot kering total tanaman berbeda 
nyata terbesar dengan peningkatan sebesar 
81,97% sedangkan luas daun nyata 
meningkat sebesar 71,22% bila 
dibandingkan dengan tanpa penyiangan 
(P1). 
Pertumbuhan dan hasil suatu 
tanaman dipengaruhi oleh faktor partum-
buhan tanaman misalnya air, unsur hara 
dan cahaya (Hassanudin et al., 2012). 
Pertumbuhan yang rendah disebabkan 
karena tanaman kedelai tumbuh bersama 
dengan gulma mengalami kompetisi dalam 
mendapatkan air, unsur hara, cahaya, ruang 
tumbuh serta oksigen dan karbondioksida 
untuk pertumbuhannya (Utami dan 
Rahadian, 2010). Gulma menyerap unsur 
hara dan air lebih banyak menyebabkan 
pertumbuhan kedelai menjadi terhambat 
(Prasetyo dan Hajoeningtijas, 2009). 
 
Tabel 3 Rata – rata jumlah daun tanaman kedelai (helai) akibat pengendalian gulma dengan 
herbisida cuka, paraquat dan glifosat 
Perlakuan 
Jumlah daun umur (hst) 
14 28 42 56 
P1 3,50           12,25 a            19,46 a          20,50 a 
P2 3,50           12,50 a            20,00 a          21,00 a 
P3 3,75           15,50 ab            21,25 ab          21,75 ab 
P4 4,00           18,00 bc            23,00 bc          25,75 bc 
P5 4,25           19,00 bc            25,25 c          26,00 bc 
P6 4,00           20,50 c            25,71 c          27,25 c 
P7 4,25           16,00 ab            21,50 ab          22,00 ab 
P8 4,50           18,25 bc            24,50 c          25,75 bc 
BNT 5% tn 3,81 2,93 4,61 
Keterangan : Bilangan di dalam kolom yang sama, diikuti oleh huruf yang sama  menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada uji BNT 5%; hst : hari setelah tanam; P1 : Tanpa penyiangan; P2 : 
Penyiangan pada 21 dan 42 hst; P3 : Herbisida cuka 5%; P4 : Herbisida cuka 20%; P5 : 
Herbisida glifosat 1 L ha
-1
; P6 : Herbisida glifosat 3 L ha
-1
; P7 : Herbisida paraquat 1 L ha
-1
 




Tabel 4 Rata – rata luas daun tanaman kedelai (cm
2
) akibat pengendalian gulma dengan 
herbisida cuka, paraquat dan glifosat 
Perlakuan 
Luas daun umur (hst) 
14 28 42 56 
P1 122,17           207,09 a           309,39 a         412,49 a 
P2 122,84           216,15 a           375,85 b         473,50 b 
P3 130,56           238,68 a           377,71 b         476,43 b 
P4 135,38           327,74 b           441,63 bc         646,39 c 
P5 137,67           390,45 b           450,43 c         659,67 c 
P6 133,41           410,25 b           507,96 c         706,29 d 
P7 138,98           243,58 a           378,66 b         483,82 b 
P8 148,48           332,67 b             453,6 c         658,50 c 
BNT 5% tn 77,61 96,78 46,61 
Keterangan : Bilangan di dalam kolom yang sama, diikuti oleh huruf yang sama  menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada uji BNT 5%; hst : hari setelah tanam; P1 : Tanpa penyiangan; P2 : 
Penyiangan pada 21 dan 42 hst; P3 : Herbisida cuka 5%; P4 : Herbisida cuka 20%; P5 : 
Herbisida glifosat 1 L ha
-1
; P6 : Herbisida glifosat 3 L ha
-1
; P7 : Herbisida paraquat 1 L ha
-1
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Tabel 5 Rata – rata bobot kering total tanaman kedelai (g) akibat pengendalian gulma dengan 
herbisida cuka, paraquat dan glifosat 
Perlakuan 
Bobot kering total umur (hst) 
14 28 42 56 
P1           0,17 a              2,17 a            3,07 a           5,12 a 
P2           0,17 a              2,48 ab            4,08 b           6,45 b 
P3           0,20 ab              2,50 ab            4,12 b           6,50 b 
P4           0,23 abc              3,95 bc            5,10 c           7,85 c 
P5           0,28 bc              4,17 c            5,25 c           8,20 c 
P6           0,22 ab              4,20 c            5,46 c           9,32 d 
P7           0,30 bc              2,57 ab            4,36 b           6,81 b 
P8           0,33 c              4,10 c            5,23 c           8,04 c 
BNT 5% 0,1 1,18 0,81 0,79 
Keterangan : Bilangan di dalam kolom yang sama, diikuti oleh huruf yang sama  menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada uji BNT 5%; hst : hari setelah tanam; P1 : Tanpa penyiangan; P2 : 
Penyiangan pada 21 dan 42 hst; P3 : Herbisida cuka 5%; P4 : Herbisida cuka 20%; P5 : 
Herbisida glifosat 1 L ha
-1
; P6 : Herbisida glifosat 3 L ha
-1
; P7 : Herbisida paraquat 1 L ha
-1
 




Tabel 6 Rata – rata komponen hasil tanaman kedelai akibat pengendalian gulma dengan 




Berat Kering Biji 









P1         32,88 a          5,34 a 13,67       1,34 a 41,79 
P2         37,66 b          6,28 b 13,73       1,57 b 44,24 
P3         38,28 b          6,35 b 14       1,59 b 44,37 
P4         42,12 c          7,30 c 14,8       1,82 c 46,54 
P5         42,36 c          7,53 c 15,3       1,88 c 47,63 
P6         45,83 d          7,97 d 16,13       1,99 d 49,33 
P7         38,65 b          6,45 b 15       1,61 b 44,56 
P8         42,31 c          7,43 c 15,2       1,86 c 46,56 
BNT 5% 3,41 0,3 tn 0,08 - 
Keterangan : Bilangan di dalam kolom yang sama, diikuti oleh huruf yang sama  menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada uji BNT 5%; hst : hari setelah tanam; P1 : Tanpa penyiangan; P2 : 
Penyiangan pada 21 dan 42 hst; P3 : Herbisida cuka 5%; P4 : Herbisida cuka 20%; P5 : 
Herbisida glifosat 1 L ha
-1
; P6 : Herbisida glifosat 3 L ha
-1
; P7 : Herbisida paraquat 1 L ha
-1
 




Tingkat konsentrasi dan dosis serta 
cara kerja herbisida memberikan pengaruh 
terhadap komponen pertumbuhan tanama 
kedelai. Sesuai dengan pernyataan Triyono 
(2010), semakin tinggi konsentrasi dan 
dosis herbisida maka pertumbuhan 
tanaman akan semakin meningkat. Hasil 
penelitian Chinery (2002), Daud (2004) dan 
Listyobudi (2011), menunjukkan bahwa 
herbisida sistemik mampu mengendalikan 
gulma lebih baik bila dibandingkan dengan 
herbisida kontak. Penggunaan herbisida 
dengan konsentrasi dan dosis lebih tinggi 
serta bersifat sistemik memberikan 
pertumbuhan tanaman lebih baik yang 
ditunjukkan oleh tinggi tanaman, jumlah 
daun, luas daun dan berat kering total 




Pengamatan komponen hasil 
tanaman kedelai (Tabel 6) menunjukkan 
bahwa bahwa jumlah biji per tanaman, 
bobot kering biji per tanaman, bobot biji ton 
ha
-1
 dan indeks panen pada tanpa 
penyiangan (P1) nyata berbeda terkecil bila 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Pada herbisida cuka 20% (P4), paraquat 3 L 
ha
-1
 (P8) atau glifosat 1 L ha
-1 
(P5), jumlah 
biji per tanaman meningkat sebesar 
28,08%, 28,68% dan 28,84%, bobot kering 
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biji per tanaman dan bobot biji ton ha
-1 
meningkat sebesar 36,62%, 39,06 dan 
40,87% serta indeks panen sebesar 
11,42%, 11,37% dan 13,98% bila 
dibandingkan dengan tanpa penyiangan 
(P1). Pada glifosat 3 L ha
-1
 (P6), berbeda 
nyata terbesar dengan peningkatan jumlah 
biji per tanaman sebesar 39,38%, bobot 
kering biji per tanaman dan bobot biji ton ha
-
1
 sebesar 49,20% serta indeks panen 
sebesar 18,06% bila dibandingkan dengan 
tanpa penyiangan (P1). 
Komponen hasil tanaman kedelai 
dipengaruhi oleh pertumbuhan gulma 
karena adanya kompetisi. Makin sedikit 
gulma yang tumbuh maka makin kecil 
kompetisi yang terjadi sehingga makin 
besar pertumbuhan organ vegetatif dan 
sebaliknya. Organ vegetatif berfungsi 
sebagai penghasil asimilat “source” akan 
meningkatkan pertumbuhan organ pemakai 
“sink” yang akhirnya akan memberikan hasil 
yang makin besar seperti yang dijelaskan 
oleh Soerjandono (2005) dan Kastono 
(2005). Tingkat konsentrasi dan dosis 
herbisida memberikan pengaruh terhadap 
komponen hasil kedelai sesuai dengan 
pernyataan Nurjannah (2003), makin tinggi 
konsentrasi dan dosis herbisida maka hasil 
yang diperoleh juga makin tinggi. Hal ini 
dikarenakan konsentrasi dan dosis 
herbisida lebih tinggi mampu menekan 
pertumbuhan gulma lebih baik sehingga 
mampu mengurangi kompetisi yang terjadi. 
Kompetisi gulma yang rendah 
menyebabkan proses transportasi asimilat 
dapat berjalan dengan baik yang dibuktikan 
dengan bobot kering tanaman kedelai dan 
produksi biji per tanaman yang tinggi. 
Persaingan antara tanaman budidaya 
dengan gulma menyebabkan hubungan 
antara “source” dan “sink” menjadi 
terganggu yang menyebabkan rendahnya 





Uji BNT 5% menunjukkan bahwa 
aplikasi cuka 20% sebagai herbisida tidak 
berbeda nyata dibandingkan paraquat 3 L 
ha
-1
 dan glifosat 1 L ha
-1
, tetapi cuka 20% 
berbeda nyata lebih kecil dalam 
mengendalikan pertumbuhan gulma dan 
meningkatkan pertumbuhan serta hasil 
tanaman kedelai dibandingkan dengan 
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